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1.   Latar Belakang 

 

“Kita Kaji bersama KASTRAT”, merupakan salah satu program kerja Kementerian Kajian, 

Aksi, dan Strategis Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura Periode 

2023/2024 Kabinet Abhinaya Sakti. Pada kesempatan kali ini kami menggarap program kerja kami 

dengan agenda berbentuk Focus Group Discussion dengan tema “Pemuda Bicara Masa Depan 

Demokrasi Indonesia : Refleksi Dinamika Politik Jelang Pemilu”.  

Indonesia, sebagai negara yang dikenal dengan keberagaman budaya, etnis, dan agama, 

telah menjalani perjalanan panjang dalam mewujudkan sistem demokrasi. Pemilu, sebagai salah 

satu pilar utama demokrasi, menjadi momen penting dalam menentukan arah dan kepemimpinan 

bangsa. Pemuda, sebagai pewaris masa depan dan agen perubahan, memiliki peran sentral dalam 

memahami, mengartikulasikan, dan memastikan kelangsungan demokrasi di Indonesia. Dalam 

beberapa dekade terakhir, Indonesia telah mencapai berbagai kemajuan signifikan dalam penguatan 

sistem demokrasi. Pemilu secara berkala diadakan sebagai bentuk partisipasi rakyat dalam 

menentukan nasib bangsa. 

Namun, dinamika politik menjelang pemilu tidak selalu berlangsung tanpa hambatan. 

Tantangan seperti politik identitas, pergeseran ideologi, dan perubahan dinamika sosial ekonomi 

menjadi sorotan dalam proses demokrasi. 

Sejarah telah mencetus bahwa peran pemuda dalam demokrasi itu tidak diragukan lagi, data 

dan fakta telah membuktikan itu semua. Jadi tidak alasan bagi kita generasi sekarang untuk lari 

tantangan zaman dari fenomena dan iklim politik yang ada. Melihat persoalan secara empiris dan 

objektif, agar tidak menimbulkan sikap yang apatis terhadap keadaan. Dalam konteks daerah atau 

negara yang melaksanakan Pilkada dan Pemilihan umum (Pemilu) 2024 akan menjadi panggungnya 

para pemuda dalam menentukan pemimpin Indonesia masa depan. Hal ini karena mereka yang 

masuk generasi Z akan bertindak sebagai pemilih mayoritas. Bersama dengan generasi milenial, 

generasi Z memperoleh porsi terbesar dari daftar pemilih tetap (DPT) untuk Pemilu 2024 dengan 

persentase sekitar 40%-50% keseluruhan DPT. Adanya bonus demografi di satu sisi membuat suara 

pemuda jelas dianggap sangat menentukan dalam Pemilu 2024. Momentum ini juga seyogianya 

mendorong para pemuda untuk berkiprah melalui peran aktifnya di lapangan. Pemuda perlu ambil 
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bagian dalam perannya untuk menciptakan dan mensukseskan hajat demokrasi yang sehat alih-alih 

berpangku tangan karena merasa suara pemuda sebagai suara mayoritas. 

Semua peran positif diharapkan dapat membentuk sisi idealisme sebagai ekspresi yang 

identik dan melekat dalam jiwa generasi muda, di tengah tantangan dan dinamika di tahun politik. 

Terlebih fakta sebagai pemilih mayoritas yang disemat oleh kelompok milenial dan generasi Z juga 

membuat kedua kalangan ini akan dilirik banyak partai. Godaan tentu akan datang dari berbagai 

sudut. Dalam waktu yang tidak terlalu lama lagi, kita mungkin akan melihat banyak deklarasi 

dukungan yang mengatasnamakan pemuda di berbagai daerah.  

Tinggal bagaimana para pemilih di kedua segmen usia yang rata-rata dihuni para pemuda ini 

memanfaatkan momentum penting dalam menentukan arah bangsa ke depan secara objektif. 

Tantangan Tantangan terbesar dalam pemilu yang akan dihadapi pemilih dari generasi muda saat 

ini; sejauh mana mereka mampu mempertahankan independensi pikiran di tengah serbuan opini dan 

propaganda di tahun politik. Yang paling dikhawatirkan ialah bila di antara para pemuda kita 

terbawa dan teracuni oleh sentimen-sentimen politik yang diproduksi elite. Termasuk di dalamnya 

pihak yang dengan sengaja mempersempit sudut pandang dan objektifitas yang dapat 

mempengaruhi para pemilih pemula. Bagaimana pun, para pemuda khususnya yang berstatus 

pemilih pemula belum memiliki pijakan yang kokoh. Mereka bukanlah generasi tua yang kaya 

pengalaman dan biasanya teguh pada pendirian. Bisa dikatakan bahwa generasi muda khususnya 

para pemilih pemula menjadi pihak yang rawan untuk dipengaruhi dan dipropaganda lewat berbagai 

saluran media. Pemuda yang masih minim jam terbang dalam dunia kepemiluan harus segera 

menyadari; mereka akan dihadapkan pada serbuan berita. Terlebih di tahun politik nanti yang 

hampir pasti isinya sarat dengan subjektifitas. Itu merupakan tantangan aktual yang menuntut para 

pemuda untuk mengadaptasikan diri dengan baik di tengah dinamika dan suhu politik yang semakin 

meningkat. Pada akhirnya kita semua hanya berharap bahwa besarnya hak suara yang dimiliki oleh 

generasi muda pada Pemilu 2024, semoga berbanding lurus dengan besarnya kesadaran serta 

tanggung jawab mereka dalam menentukan nasib bangsa ke depan. 

Dalam konteks ini, pemuda sebagai unsur vital masyarakat menjadi pahlawan yang 

diharapkan dapat menghadapi, merespons, dan membentuk dinamika politik menjelang pemilu. 

Pemuda memiliki potensi besar dalam membawa perubahan positif melalui partisipasi aktif dalam 

kehidupan politik.  
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Generasi milenial dianggap sebagai bonus demografi yang dimiliki oleh Indonesia, generasi 

ini lahir di era teknologi dan internet mulai berkembang pesat. Para milenial ini lah yang menjadi 

harapan untuk masa sekarang dan masa depan dalam membangun Indonesia. Pemuda sebagai agent 

of change dalam berbagai hal, seperti salah satunya ialah politik. Namun, jika diperhatikan pada 

saat ini minat milenial terhadap politik mulai berkurang. Hal ini karena banyak orang memandang 

“politik” cenderung dengan perebutan kekuasaan dan melihat politik sebagai sebuah lingkaran 

setan. Perspektif seperti inilah yang perlu diubah oleh para milenial dan memutus lingkaran setan 

tersebut. Begitu juga dengan masalah demokrasi di Indonesia, hingga saat ini masih banyak 

generasi muda yang apatis terhadap perkembangan demokrasi di negara ini. Ini tentu saja 

disebabkan karena suatu alasan.  

Dari beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pemuda dalam menghadapi arah masa 

depan demokrasi Indonesia kami memandang perlu adanya diskusi untuk memantik pikiran-pikiran 

kaum muda untuk bisa ikut andil terlibat positif dalam pesta demokrasi yang akan dilaksanakan di 

Indonesia pada tahun 2024. 

 

2.   Nama Kegiatan 

 

Focus Group Discussion Kita Kaji Bersama KASTRAT 

 

3.   Tema 

 

Tema  kegiatan  ini  adalah:  “Pemuda Bicara Masa Depan Demokrasi Indonesia : Refleksi 

Dinamika Politik Jelang Pemilu”. 

 

4.   Rangkaian Kegiatan Dan Tempat Pelaksanaan 

 

9 Desember 2023 

Waktu Agenda Keterangan 

12.30 – 13.00 Persiapan dan Registrasi peserta Pengurus BEM 

13.00 – 13.10 Pembukaan MC 

13.10 – 13..20 Sambutan Presiden Mahasiswa BEM FH 

UNTAN 

Abdurrahim 

13.20 – 13.30 Sambutan Wakil Dekan III FH Untan Bpk. H. Hamdani, S.H., 

M.Hum 
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13.30 – 13.35 Transisi MC ke Moderator MC 

13.35 – 13.40 Pembukaan dan Pembacaan CV 

Pembicara 

Moderator 

13.40 – 14.05 Pemuda Bicara Masa Depan Demokrasi 

Indonesia 

Sdr. Zainudin Kismit 

(Ketua  Pokja Rumah 

Demokrasi) 

 

5.   Tujuan Kegiatan 

 

1. Memperoleh saran dan masukkan dari peserta forum serta pembicara diskusi mengenai 

peran pemuda dalam mengawal masa depan demokrasi Indonesia. 

2. Meningkatkan kesadaran para pemuda akan peran dan fungsi dalam menyikapi dinamika 

politik yang terjadi pada Pemilihan Umum tahun 2024. 

 

6. Kepanitiaan 

Pengurus BEM FH UNTAN 2023/2024 

 

7. Peserta 

Keluarga Besar Mahasiswa Fakultas Hukum UNTAN 

 

C.  Penutup 

 

Demikianlah Laporan Pertanggungjawaban FGD BEM Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura 

Tahun 2023 ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepnetingan. Akhirnya, apabila terdapat hal-hal yang belum jelas dapat dikonfirmasikan atau 

dapat meminta keterangan kepada panitia. Harapan kami ialah semoga kegiatan ini dapat berjalan 

dari tahun ke tahun dengan lebih baik lagi. 
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